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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Evaluasi 

Program pengelolaan daun kelor menjadi masker 

wajah bubuk organik dapat dinilai cukup berhasil dalam 

memberikan solusi alternatif terhadap kebutuhan produk 

perawatan kulit yang alami, sehat, dan ramah lingkungan. 

Evaluasi menunjukkan bahwa keberhasilan program ini 

didukung oleh ketersediaan bahan baku yang melimpah, 

proses produksi sederhana, serta biaya produksi yang relatif 

rendah. Selain itu, penerapan prinsip ekonomi syariah 

menjadi nilai tambah yang menjadikan produk ini tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga membawa 

keberkahan serta manfaat sosial. Dari segi pemasaran, 

pemanfaatan media sosial dan marketplace terbukti efektif 

dalam memperluas jangkauan konsumen dengan biaya yang 

lebih terjangkau dibandingkan metode konvensional. Selain 

itu perubahan packaging produk dengan desain dengajn 

warna yang lebih mencolok dan 3D membuat produk menjadi 

lebih menarik dimata konsumen. Dengan demikian, program 

ini mampu mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan 

spiritual secara seimbang. 
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Namun, evaluasi juga menunjukkan adanya beberapa 

kelemahan yang perlu diperhatikan untuk keberlanjutan 

usaha. Keterbatasan alat produksi serta minimnya 

pengalaman pelaku usaha dalam industri kosmetik herbal 

menjadi tantangan utama yang berpotensi menghambat skala 

produksi. Dari sisi pemasaran, meskipun media digital sudah 

digunakan, perlu strategi branding dan edukasi konsumen 

yang lebih konsisten agar produk memiliki daya saing lebih 

kuat di tengah ketatnya pasar kosmetik herbal. Selain itu, 

kemasan produk masih perlu ditingkatkan agar lebih menarik 

dan mampu bersaing dengan produk sejenis. Dengan adanya 

pembenahan di aspek internal ini, usaha masker bubuk daun 

kelor memiliki peluang besar untuk berkembang lebih luas 

dan berkelanjutan di pasar modern. 

B. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi, program pengelolaan 

daun kelor menjadi masker wajah bubuk organik dinilai 

layak dijalankan karena mampu memberikan manfaat 

ekonomi, sosial, dan lingkungan sekaligus. Produk ini tidak 

hanya menawarkan solusi perawatan kulit alami yang 

aman, tetapi juga membuka peluang usaha baru berbasis 

potensi lokal dengan nilai tambah yang tinggi. Penerapan 

prinsip ekonomi syariah menjadikan usaha ini lebih etis dan 

berkeadilan, sehingga mendukung terciptanya keberkahan 
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dalam aktivitas bisnis. Keberhasilan dalam memanfaatkan 

digital marketing juga memperlihatkan bahwa produk ini 

memiliki daya saing yang cukup untuk masuk ke pasar 

modern. Oleh karena itu, usaha masker daun kelor 

berpotensi menjadi model kewirausahaan berkelanjutan 

yang bermanfaat bagi mahasiswa maupun masyarakat. 

2. Saran 

Untuk meningkatkan keberlanjutan usaha, 

disarankan agar pelaku usaha memperbaiki aspek kemasan 

dan branding agar produk terlihat lebih profesional dan 

menarik di pasaran. Selain itu, perlu adanya pelatihan 

kewirausahaan dan manajemen produksi guna 

meningkatkan kapasitas serta kualitas produk. Terakhir, 

strategi pemasaran digital sebaiknya dipadukan dengan 

edukasi konsumen mengenai manfaat daun kelor, sehingga 

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pasar. 
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